BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan analisis mengenai
perbandingan biaya pemeliharaan pada mesin produksi spring bed di PT Quantum
Tosan International, peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil FMEA, jenis perbaikan yang harus diprioritaskan
perusahaan untuk masing-masing mesin adalah sebagai berikut:

a. Pada computerized chain stitch quilter machine jika dilihat
dari angka RPN, yang harus menjadi prioritas adalah saat
fanbelt motor putus, karena dampak dari kerusakan ini
adalah mesin tidak bisa beroperasi. Kerusakan ini menjadi
prioritas juga karena dampaknya kepada konsumen dan
perusahaan besar, serta frekuensi terjadinya tinggi.

b. Pada spring coil machine jika dilihat dari angka RPN, yang
harus menjadi prioritas adalah putaran rak kawat tidak stabil,
efek dari kerusakan ini adalah kawat tidak tertarik yang
menyebabkan mesin tidak bisa menghasilkan pegas, yang
menjadi bagian dari rangka spring bed. Kerusakan ini
menjadi prioritas karena, frekuensi terjadinya yang cukup

sering, meskipun dampaknya tidak terlalu parah
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c. Pada assembling machine jika dilihat dari angka RPN, yang

harus menjadi_prioritas adalah kontraktor power tidak

ini adalah mesin tidak
as karena dampak

isa beroperasi.

ductivity loss).
sakan mencapai 2-
esin tidak menghasilkan
output sehingga p

dari pelanggan tidak terpenuhi secara

tepat waktu, selain itu dapat juga berdampak pada turunnya service

meliharaan

spring bed

a. Biaya pemeliharaan preventif dan pemeliharaan korektif

untuk masing-masing mesin.
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Tabel 5. 1 Biaya Pemeliharaan Preventif dan Pemeliharaan Korektif

computerized chain stitch quilter machine

p 4.078.971

Rp 4.565.612

Rp 5.927.403
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Tabel 5. 3 Biaya Pemeliharaan Preventif dan Pemeliharaan

Korektif assembling machine

Biaya pemeliharaan

dikeluarkan

g-masing mesin

graan untuk masing-masing mesin

Nama mesin Metode Pemeliharaan

Computerized chain stitch | Pemeliharaan preventif

Secara keseluruhan, selama 3 tahun terakhir (tahun 2014 — 2016),
biaya pemeliharaan korektif selalu lebih tinggi dibandingkan dengan

biaya pemeliharaan preventif. Karena, saat mesin-mesin mengalami
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kerusakan, perusahaan perlu mengeluarkan biaya perbaikan mesin,
selain itu saat mesin tidak beroperasi menyebabkan opportunity loss.

Nilai dari opportuni ang muncul sangat besar nilainya

piah, sehingga disarankan

preventif untuk

elas metode pemeliharaan
preventif jauh leb “Untuk computerized chain stitch quilter
machine disarankan tetap menerapkan pemeliharaan preventif,

si bia i igmifikan. I mungkin
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Tabel 5. 5 Efisiensi biaya pemeliharaan computerized chain

stitch quilter machine

Tahun | Biaya iharaan | Biaya pemeliharaan | Efisiensi
714 3,27%
Rp 32%
20,07%
er: Di pene
5.2
an unt

a menerapkan

iharaa elakukan tindakan

. Secara biaya, memang

lebih murah untuk mesin tertentu. Namun, jika dilihat lebih
dalam lagi, perusahaan mengalami opportunity loss dan

saat mesin

permintaan

pelanggan secara tepat waktu. Kemudian, terjadi productivity

loss karena mesin tidak beroperasi tidak ada output yang
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dihasilkan dan perusahaan tetap harus membayar tenaga kerja.
Maka dari itu, perusahaan perlu mempertimbangkan juga untuk

melakukan aan rutin/preventif agar mesin selalu dalam

erjadinya opportunity loss

e jika dilihat
lebih tinggi
ungkinan
tingginya

beberapa

- Perusahaan disarankan untuk melakukan pencatatan kerusakan

dengan rutin. Berdasarkan data di lapangan, perusahaan memang

berpotensi
fatal untuk melakukan tindakan pencegahan dan menjadi bahan

evaluasi bagl perusahaan. Perusahaan sangat disarankan
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menggunakan computerized maintenance management system
untuk proses pencatatan kerusakannya. Selain karena paperless,

pencatatan ker akan menjadi lebih rapi dan lebih teratur

A form dilengkapi
ended diterapkan untuk
hesar dampak yang diberikan apakah

semakin membaik atau stagnan.
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